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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Mata 
Pelajaran IPA Kelas III Semester II Melalui Metode Eksperimen Di MI Miftahul Huda 
Selandaka Tahun Pelajaran 2013 / 2014” masalah yang menjadi fokus perbaikan 
adalah “Apakah penerapan Metode Eksperimen dalam Pembelajaran IPA Kelas III 
Semester II di MI Miftahul Huda Selandaka Tahun Ajaran 2013 / 2014  dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa ?” tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah 
: (1) peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA, (2) untuk mengetahui apa 
saja yang harus  dipersiapkan sebelum metode di terapkan, (3) untuk mengetahui respon 
siswa terhadap metode yang diterapkan oleh guru. 
Dalam penelitian ini proses yang dilakukan terdiri atas : perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi yang dilakukan dalam tiga siklus perbaikan 
pembelajaran. Penelitian ini dilakukan tidak sendiri melainkan ada teman sejawat atau 
guru pada kelas tersebut sebagai pengamat (observer) yang bertugas (1) mengamati 
pelaksanaan perbaikan pembelajaran mulai dari siklus satu sampai siklus tiga, (2) 
memberi masukan tentang keutamaan dan kelemahan dalam penerapan metode 
eksperimen selama proses dijalankan, (3) ikut merencanakan perbaikan pembelajaran 
dalam tiap siklus. 
Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa (1) dalam pelajaran IPA  melalui 
metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa terbukti bahwa pada pra 
siklus ke siklus I sebesar 12 %, dari siklus I ke siklus II sebesar 35 %, dari siklus II ke 
siklus III sebesar 18 % dan dari pra siklus ke siklus III sebesar 65 %. (2) Hasil akhir dari 
siklus III adalah hasil belajar siswa telah tuntas KKM dengan nilai sama dengan atau 
lebih dari 65  sebesar 88%. 
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini berjudul “Peningkatan Hasil Belajar 
Mata Pelajaran IPA Kelas III Semester II Melalui Metode EksperimenDi MI 
Miftahul Huda Selandaka Tahun Pelajaran 2013 / 2014” masalah yang menjadi 
fokus perbaikan adalah “Apakah penerapan Metode Eksperimen dalam Pembelajaran 
IPA Kelas III Semester II di MI Miftahul Huda Selandaka Tahun Ajaran 2013 / 
2014dapat meningkatkan hasil belajar siswa ?” tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah : (1) peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA, 
(2) untuk mengetahui apa saja yang harus  dipersiapkan sebelum metode di terapkan, 
(3) untuk mengetahui respon siswa terhadap metode yang diterapkan oleh guru. 
Dalam penelitian ini proses yang dilakukan terdiri atas : perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi yang dilakukan dalam tiga siklus perbaikan 
pembelajaran. Penelitian ini dilakukan tidak sendiri melainkan ada teman sejawat 
atau guru pada kelas tersebut sebagai pengamat (observer) yang bertugas (1) 
mengamati pelaksanaan perbaikan pembelajaran mulai dari siklus satu sampai siklus 
tiga, (2) memberi masukan tentang keutamaan dan kelemahan dalam penerapan 
metode eksperimen selama proses dijalankan, (3) ikut merencanakan perbaikan 
pembelajaran dalam tiap siklus. 
Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa (1) dalam pelajaran 
IPAmelalui metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa terbukti 
bahwa pada pra siklus ke siklus I sebesar 12 %, dari siklus I ke siklus II sebesar 35 
%, dari siklus II ke siklus III sebesar 18 % dan dari pra siklus ke siklus III sebesar 65 
%. (2) Hasil akhir dari siklus III adalah hasil belajar siswa telah tuntas KKM dengan 
nilai sama dengan atau lebih dari 65  sebesar 88%. 
 
 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah sebuah sarana pengembangan umat manusia menuju 
pada peradaban yang maju. Sehingga, pendidikan menjadi titik pangkal 
pengembangan manusia. Suatu Negara dikatakan maju apabila kualitas 
pendidikan dalam Negara itu baik. Selain itu, pendidikan juga dijadikan sarana 
peningkatan keimanan manusia kepada sang pencipta yaitu Allah SWT. Hal ini 
dalam Qs al-Mujadilah : 11 sebagai berikut : 
                      
                  
           
 
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Pengembangan mental atau cara berfikir seseorang dalam kehidupan 
perlu adanya usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 





kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya dan masyarakat. Awal mula yang dibangun untuk membekali seseorang 
adalah dalam dunia pendidikan sekolah atau madrasah karena sebagian besar 
masyarakat atau keluarga lebih mempercayai sekolah dari pada harus diatur 
sendiri. 
Pada dasarnya guru adalah seorang pendidik. Pendidik adalah orang 
dewasa dengan segala kemampuan yang dimilikinya untuk dapat mengubah 
psikis dan pola pikir anak didiknya dari tidak tahu menjadi tahu serta 
mendewasakan anak didiknya. Salah satu hal yang harus dilakukan oleh guru 
adalah dengan mengajar di kelas. Bagaimana seorang guru dapat menguasai 
keadaan kelas sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan. Dengan 
demikian guru harus menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didiknya.  
Dunia sekolah bagi anak-anak diusahakan ada rasa humanis yang 
tercermin supaya anak didik merasakan nyaman dalam menjalaninya. Kegiatan 
belajar di sekolah supaya tercipta rasa nyaman maka perlu adanya cara dalam 
penyampaian materi dengan metode-metode yang sesuai dengan keadaan anak 
didik. Kecocokan materi dan keadaan anak didik sangat dipertimbangkan untuk 
menerapkan metode apa yang disampaikan dalam setiap mata pelajaran. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan di sekolah. Supaya materi yang ada dalam muatan pelajaran ini 
mudah diterima oleh siswa maka perlu adanya metode yang sesuai sebagai 
alatnya. Mengingat pentingnya peranan metode tersebut, maka metode 
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mengajar menjadi salah satu komponen yang harus ada dalam kegiatan 
pembelajaran. Pada dasarnya metode mengajar ini merupakan cara atau teknik 
yang digunakan oleh guru dalam melakukan interaksi dengan siswa pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Tujuan utama pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) adalah agar siswa memahami konsep-konsep IPA 
secara sederhana dan mampu menggunakan metode ilmiah, bersikap ilmiah 
untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dengan lebih meyadari 
kebesaran dan kekuasaan pencipta alam (Depdiknas, 2006: 2). Agar tujuan 
tersebut dapat tercapai, IPA perlu diajarkan dengan cara tepat dan melibatkan 
siswa secara aktif, yaitu melalui proses dan sikap ilmiah. 
Berdasarkan kenyataan di atas penulis menemukan beberapa 
permasalahan dalam belajar IPA pada siswa kelas III MI Miftahul Huda 
Selandaka, yakni sebagai berikut : 
1. Pembelajaran monoton, guru hanya menggunakan metode ceramah dalam 
menyampaikan materi pelajaran IPA. 
2. Guru kurang memaksimalkan penggunaan media dan sumber belajar, karena 
sumber belajar yang digunakan hanya buku paket dan LKS saja. 
3. Hasil belajar dalam pelajaran IPA dari kebanyakan siswa masih rendah. 
Disebabkan guru belum menghayati hakekat IPA, karena pembelajaran di 
sekolah baru menekankan produk saja. Hal itu ditambah dengan rendahnya 
minat ketertarikan siswa dan guru yang beranggapan bahwa IPA merupakan 
pelajaran sulit, dikarenakan dalam materi IPA banyak sekali menggunakan 
rumus-rumus, dan hitungan yang cukup sulit dimengerti oleh siswa.  
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Adanya permasalahan tersebut di atas diperlukan suatu upaya dalam 
rangka meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar IPA. Keberhasilan 
seorang guru dalam proses pembelajaran salah satunya adalah dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswanya. Untuk mencapai itu semua tentu ada 
cara / proses yang harus dilakukan supaya minat belajar siswa semakin tinggi 
dan dapat memahami materi secara maksimal. Metode sebagai bagian dari alat 
untuk meningkatkan prestasi belajar seperti ceramah, tanya jawab (antar siswa 
maupun dengan guru), demonstrasi, bermain dan merangkum materi dalam 
LKS. Metode tersebut dijadikan alat untuk diterapkan dalam materi 
pembelajaran dengan mempertimbangkan keserasian motode yang 
digunakannya dengan materi.  
MI Miftahul Huda Selandaka sebagai salah satu lembaga pendidikan 
formal setingkat sekolah dasar, dalam kegiatan pembelajaran khususnya di 
kelas tiga, diajarkan materi tentang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) baik pada 
semester satu maupun dua. Berbagai materi pada semester dua Menurut 
Priyono membahas tentang  Gerak Benda, Energi, Sumber Energi, Penerapan 
Konsep Energi Gerak, Penampakan Permukaan Bumi, Cuaca dan Cara 
Manusia dalam Memelihara dan melestarikan Alam. (Priyono, 2008 : V). Dari 
bermacam-macam materi yang disajikan tersebut, tentunya perlu metode yang 
cocok untuk digunakan supaya tranformasi ilmu kepada siswa tidak ada 
kendala yang berarti.  
Dari uraian latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian di MI Miftahul Huda Selandaka yang berkaitan dengan 
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peningkatan motivasi dan hasil belajar dalam meningkatkan prestasi belajar 
IPA kelas III semester II dengan mengambil judul “Peningkatan Hasil Belajar 
Melalui Metode Eksperimen dalam Pembelajaran IPA Kelas III Semester II MI 
Miftahul Huda Selandaka Tahun Ajaran 2013 / 2014”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahan dan untuk membatasi pembahasan 
dalam judul di atas, penulis akan memberi gambaran dalam pembahasan 
tentang istilah-istilah berikut yaitu :  
1. Peningkatan dan Hasil Belajar 
a. Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha, 
kegiatan, dsb). (Departemen Pendidikan Nasional, 2008 :1197-1198). 
b. Hasil belajar pada dasarnya adalah suatu kemampuan yang berupa 
keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau 
pengalaman yang diperoleh. (Rosma Hartiny Sam’s, 2010 : 33) 
2. Metode Eksperimen 
Metode eksperimen (percobaan) menurut Syaiful Bahri Djamarah dan 
Aswan Zain (2010: 84) adalah cara penyajian pelajaran di mana siswa 
melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri 
sesuatu yang dipelajari.  
3. Pembelajaran IPA  
Mata pelajaran adalah pelajaran yang harus diajarkan (dipelajari) 
untuk sekolah dasar atau sekolah lanjutan : 
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(http://www.kamusbesar.com/54679/matapelajaran, 25 Oktober 2013, 09 : 
15 WIB). 
Sedangkan yang penulis maksud dari materi pokok pada mata 
pelajaran IPA Semester II adalah energi dan pengaruhnya dalam sehari-
hari dan penerapan konsep energi gerak. 
4. Siswa Kelas III Semester II MI Miftahul Huda Selandaka tahun 2013 / 
2014 
Siswa adalah salah satu komponen manusiawi yang menempati 
posisi sentral dalam proses belajar mengajar karena ingin meraih cita-cita 
kemudian berproses secara optimal. (Sardiman, A. M., 2001 : 109).  
Kelas III MI Miftahul Huda selandaka adalah rombongan belajar 
yang berada di lingkungan MI Miftahul Huda. Sedangkan MI Miftahul 
Huda itu adalah lembaga pendidikan setingkat sekolah dasar yang 
berlokasi di desa Selandaka. 
Siswa Kelas III semester II MI Miftahul Huda sebagaimana yang 
penulis maksud adalah komponen manusia yang melakukan kegiatan 
belajar ditingkat kelas III  semester II yang berada di MI Miftahul Huda 
sebagai salah satu ikhtiar untuk mewujudkan cita-citanya. 
Dari definisi di atas secara menyeluruh yang penulis maksud secara 
ringkas adalah : peningkatan hasil belajar IPA materi energi dan pengaruhnya 
dalam kehidupan sehari-hari melalui metode eksperimen di kelas III semester 




C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut di atas, untuk membatasi 
pembahasan dan mempermudah penelitian, peneliti memberikan rumusan 
masalah sebagai berikut : Apakah Penggunaan Metode Eksperimen dapat 
Meningkatkan Hasil Pembelajaran IPA Kelas III Semester II MI Miftahul 
Huda Selandaka Tahun Pelajaran 2013 / 2014 ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Untuk Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
Tahun Pelajaran 2013 / 2014. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Untuk memberi informasi tentang metode Eksperimen yang diterapkan 
dalam pelajaran IPA di MI Miftahul Huda Selandaka Kecamatan 
Sumpiuh Kabupaten Banyumas.  
b. Untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam menerapkan metode 
Eksperimen pembelajaran. 
c. Menambah referensi dalam dunia pendidikan berupa karya tulis. 
 
E. Kajian Pustaka 
Keperluan-keperluan meningkatkan sebuah prestasi dalam kegiatan 
belajar tidak hanya sekedar dipersiapkan oleh satu pihak saja, begitu pula 
dalam melakukan metode dalam sebuah pelajaran. Maka dari itu perlu adanya 
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kajian terhadap karya-karya lain sebagai bahan tolak ukur dalam 
melakukannya supaya hasil dari proses tersebut dapat tercipta dengan baik. 
Metode sebagai fokus dalam penelitian yang penulis lakukan terutama 
dalam kegiatan belajar, setidaknya ada beberapa buku atau karya seseorang 
yang membahas hal tersebut. Maka dari itu dari beberapa karya yang 
menyinggung masalah tersebut untuk dijadikan sebagai telaah pustaka supaya 
hasil karya yang penulis lakukan dapat berimbas baik dalam proses belajar di 
sekolah atau madrasah. Adapun yang menjadi kajian pustaka yaitu : 
Pertama Upaya Peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi Pokok Perubahan Energi Bunyi Melalui Metode Eksperimen Pada 
Siswa Kelas IV MI Muhammadiyyah Karangsari Punggelan Banjarnegara 
Tahun Pelajaran  2012/2013, Skripsi Karya Salmanto, Mahasiswa STAIN 
Purwokerto, Pada skripsi tersebut dijelaskam bahwa metode eksperimen dapat 
berhasil maksimal jika : 
- Siswa terbagi dalam kelompok yang imbang 
- Guru memberi contoh terlebih dahulu 
- Guru aktif mendampingi kegiatan eksperimen 
Kedua Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPA Tentang 
Gaya dan Sifat-sifatnya melalui metode eksperimen di MI Ma’arif NU 01 
Baleraksa Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga Tahun 
Pelajaran 2011/2012, Skripsi Karya Nuryati Mahasiswa STAIN Purwokerto. 
Pada skripsi tersebut dijelaskan bahwa metode eksperimen dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik serta mudah untuk menyamakan persepsi materi 
9 
 
yang sedang dibahas karena adanya praktik sesuai dengan apa yang diharapkan 
pada tujuan pembelajaran pada tiap materi. 
Ketiga, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar dalam Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Pada Materi Energi dan Perubahannya Melalui Metode 
Eksperimen” Skripsi karya Pamuji Widyutomo, Mahasiswa STAIN 
Purwokerto. Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa pendukung kegiatan 
belajar harus dikuasai oleh komponen-komponen dalam pembelajaran. 
Keempat, “Implementasi Contextual Teaching and Learning dalam 
Pembelajaran IPA di MI Ma’arif NU Dawuhan Kulon, Kedungbanteng 
Banyumas” Skripsi karya Sifaul Muznah, Mahasiswa STAIN Purwokerto. 
Pada skripsi tersebut dijelaskan bahwa pembelajaran dengan Contextual 
Teaching and Learning dapat miningkatkan hasil pemahaman siswa yang 
terlihat melalui pengungkapan materi.     
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri atas 3 (tiga) bagian, 
yaitu bagian awal, bagian tengah atau isi dan bagian akhir.  
Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman nota pembimbing, 
halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar 
dan daftar isi. 
Bagian tengah atau isi terdiri dari 5 (lima) bab, pada bab pertama 
menyajikan rumusan masalah yang ditempatkan terlebih dahulu dengan latar 
belakang masalah, Definisi Operasional, rumusan masalah, tujuan dan 
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kegunaan penelitian, Kajian Pustaka, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua berisi kerangka teoritis tentang metode Eksperimen dalam 
meningkatkan belajar IPA yang meliputi sub bab : pengertian metode 
Eksperimen, keutamaan dan kelemahan metode Eksperimen. 
Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang meliputi, jenis 
penelitian, setting penelitian, prosedur penelitian, data, tekhnik dan 
pengumpulan data, kriteria keberhasilan, deskripsi per siklus. 
Bab keempat disajikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 
meliputi deskripsi per siklus dan pembahasan dari setiap siklus. 
Bab kelima adalah penutup, dalam penutup skripsi ini meliputi : 
kesimpulan, saran-saran dan kata penutup, serta bagian akhir yaitu daftar 









Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan 
menerapkan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA materi pokok energi 
dan pengaruhnya dalam sehari-hari dan penerapan konsep energi gerak di kelas 
III MI Miftahul Huda Selandaka Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas, 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
Penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA Kelas III  
berhasil dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas III MI Miftahul 
Huda Selandaka Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas, tahun pelajaran 
2013/2014. Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa (1) dalam pelajaran 
IPA terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari pra siklus kesiklus I 
sebesar 12%, dari siklus I ke siklus II sebesar 35%, dari sklus II ke siklus III 
sebesar 18% dan dari pra siklus ke siklus III sebesar 65%. (2) Hasil akhir dari 
siklus III adalah hasil belajar siswa telah tuntas KKM dengan nilai sama 
dengan atau lebih dari 65% sebesar 88%. 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh seperti tersebut di atas, maka 
untuk menyempurnakan penerapan model pembelajaran eksperimen, peneliti 





khususnya pada kelas III MI Miftahul Huda Selandaka Kecamatan Sumpiuh 
Kabupaten Banyumas: 
1. Kepada Para Guru Kelas 
Hendaknya para guru kelas yang lain juga menerapkan metode 
eksperimen dalam mengatasi masalah-masalah belajar khususnya IPA 
dengan memperhatikan materi. 
2. Kepada Siswa 
Siswa seharusnya biasa saling tukar informasi seputar materi pelajaran 
kemudian di eksperimenkan supaya teman-temannya memahami. 
 
 
 
